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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi hasil tangkapan purse seine di Pelabuhan Perikanan Samudera
(PPS) Kendari, fokus pada ikan cakalang dan tuna sirip kuning di Laut Banda. Analisis ukuran ikan
pada Agustus dan September menunjukkan variasi signifikan, dengan mayoritas ikan berukuran
juvenile pada Agustus dan sebagian memenuhi ukuran layak tangkap pada September. Meskipun
terjadi peningkatan produksi tuna dalam dua tahun terakhir, kebijakan moratorium tampaknya
berdampak negatif. Dominasi cakalang dan tuna sirip kuning menyoroti pentingnya pengelolaan
perikanan yang efektif, terutama dalam menetapkan peraturan ukuran mata jaring. Dinamika musim
penangkapan ikan pelagis besar, seperti cakalang dan tuna sirip kuning, di Laut Banda,
membutuhkan pengelolaan adaptif dan praktik penangkapan selektif untuk menjaga keberlanjutan
perikanan. Rekomendasi kebijakan mencakup pengelolaan musim penangkapan yang
terkoordinasi, peningkatan pengawasan selama bulan dengan tingkat tangkapan tinggi, dan
pemantauan suhu permukaan laut serta klorofil. Kebijakan konservasi, termasuk penetapan ukuran
minimum tangkapan untuk melindungi ikan juvenil, harus diterapkan, sambil melibatkan nelayan
dan masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan melalui program edukasi. Dukungan untuk
riset lebih lanjut mengenai pertumbuhan dan perilaku ikan cakalang serta tuna sirip kuning menjadi
esensial. Kerjasama antara pemerintah, nelayan, industri perikanan, lembaga riset, dan LSM
diperlukan untuk mencapai keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan manusia dan pelestarian
lingkungan laut, terutama di WPP 714 dan 715 di Indonesia Timur.

Kata Kunci: PPS Kendari; purse seine; musim tangkapan; komposisi spesies; perikanan
berkelanjutan; tuna sirip kuning

ABSTRACT

This research evaluates the catch results of purse seine fishing at the Samudera Fishing Port
(PPS) Kendari, focusing on skipjack and yellowfin tuna in the Banda Sea. The analysis of fish sizes
in August and September reveals significant variations, with the majority being juvenile in August
and some reaching catchable sizes by September. Despite increased tuna production over the past
two years, the moratorium policy seems to have negatively impacted the catch. The dominance of
skipjack and yellowfin tuna underscores the importance of effective fisheries management, particularly
in enforcing regulations regarding mesh size. The dynamics of large pelagic fishery seasons, such
as skipjack and yellowfin tuna in the Banda Sea, require adaptive management and selective
fishing practices to ensure sustainability. Policy recommendations include coordinated management
of fishing seasons, enhanced monitoring during high catch months, and improved monitoring of
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sea surface temperature and chlorophyll. Conservation policies, including setting minimum catch
sizes to protect juvenile fish, should be implemented, involving fishermen and local communities in
decision-making through educational programs. Further research support on the growth and behavior
of skipjack and yellowfin tuna is essential. Collaboration between the government, fishermen, the
fishing industry, research institutions, and NGOs is necessary to achieve a balance between human
needs and marine environmental conservation, especially in WPP 714 and 715 in Eastern Indonesia.

Keywords: PPS Kendari; purse seine; fishing season; species composition; sustainable
fisheries; yellowfin tuna

PENDAHULUAN

Indonesia di tahun 2021 menjadi pengekspor
utama tuna didunia, termasuk cakalang dan tenggiri,
hal ini didukung oleh volume produksi tuna Indonesia
yang mengalami peningkatan rata-rata sebesar
3,66%, melampaui rata-rata peningkatan global
sebesar 3,42% (Trigde, 2023). Produksi tuna di
Indonesia utamanya dihasilkan oleh sentra-sentra
perikanan yang ada di wilayah Indonesia Timur.
Menurut Chodrijah & Nugraha (2013) khususnya di
WPP 714 yang meliputi Laut Banda dimana menjadi
salah satu lokasi fishing ground untuk tuna di
Indonesa. Perairan Sulawesi Tenggara, yang
merupakan bagian dari wilayah Laut Banda memiliki
potensi perikanan tuna yang cukup besar. Data
statistik Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
Kendari dari tahun 2014 hingga 2022 menjelaskan
potensinya, dengan produksi rata-rata tahunan ikan
tuna di perairan sekitar Sulawesi Tenggara mencapai
610.482 ton (PPS Kendari, 2022). Data ini
menegaskan kembali besarnya peluang penangkapan
ikan tuna di wilayah ini.

Tuna sirip kuning adalah jenis tuna yang dominan
di daratkan di PPS Kendari (PPS Kendari, 2022).
Berdasarkan data hasil tangkapan berdasarkan jenis
alat tangkap yang digunakan diketahui bahwa hasil
tangkapan tuna sirip kuning dengan alat tangkap
purse seine sebanyak 3.504.879 kg, pole and line
sebanyak 247.151 kg, dan handline sebanyak 205.900
kg, yang merupakan persentase kecil (0,09%) dari
total tangkapan. Hal ini menegaskan keberadaan dan
pentingnya tuna sirip kuning dalam industri perikanan
regional.

Hasil penelitian Heidrich et al., (2023)
menggambarkan kondisi kritis populasi tuna sirip
kuning di Samudera Hindia, dan mencatat penurunan
sistematis dan meluas yang terutama disebabkan
oleh penangkapan ikan yang berlebihan. Studi ini
menekankan pentingnya mengurangi tingkat
penangkapan ikan secara signifikan untuk menjamin
keberlanjutan spesies ini. Demikian pula Juan et al.,
(2022), yang menekankan dampak buruk
penangkapan ikan berlebihan terhadap populasi tuna
sirip kuning di Samudera Hindia dan tuna mata besar

diAtlantik. Kondisi ini membutuhkan perhatian serius
untuk mengurangi konsekuensi dari penangkapan ikan
yang berlebihan. Selain itu, Laut Banda, yang terletak
di dalam WPP 714 dan 715, berfungsi sebagai tempat
pemijahan dan mencari makan bagi tuna sirip kuning,
yang mengalami kejadian serupa dengan Samudera
Hindia dan Atlantik.

Potensi perikanan pelagis besar di WPPRI 714
yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan RI No. Kep.45/MEN/2011
diperkirakan sebesar 104,1 ribu ton per tahun.
Permintaan ikan tuna yang terus meningkat telah
menyebabkan peningkatan aktivitas penangkapan ikan
di perairan Indonesia, khususnya di WPP 714 dan
715 dan memberikan indikasi bahwa sumber daya
tuna sirip kuning di wilayah ini telah dalam status
fully exploited. Akibat trend ini, terjadi penurunan
nyata pada ukuran ikan yang ditangkap, baik ukuran
panjang maupun berat per individu (Allen et al., 2010;
IOTC., 2018). Penurunan ukuran ikan yang ditangkap
menjadi indikator yang jelas bahwa penangkapan ikan
yang berlebihan menjadi masalah yang mendesak di
perairan ini. Hal ini menekankan pentingnya
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan efektif
untuk menjamin ketersediaan jangka panjang populasi
tuna sirip kuning dan ekosistemnya.

Purse seine merupakan alat tangkap yang efektif
untuk menangkap ikan pelagis yang cenderung
membentuk gerombolan dan hidup di perairan yang
lebih dalam. Alat tangkap ini bersifat aktif karena
pengoperasiannya bersifat menghalangi,
mempersempit pergerakan horizontal dan vertikal di
dalam jaring. Bagian dasar jaring mengerucut sehingga
membuat ikan tidak dapat lolos dari jaring (Tomasila
& Usemahu, 2004). Alat tangkap purse seine secara
konsisten menunjukkan keefektifannya dalam
menangkap ikan dalam jumlah besar, hingga
mencapai 435,79 ton. Pengembangan metode
penangkapan Purse seine dipengaruhi oleh
sumberdaya ikan yang melimpah (Mirnawati et al.,
2019).

Armada Purse seine di PPS Kendari saat ini
berjumlah 245 kapal dengan target tangkapan yang
beragam. Target utama mereka tidak terbatas pada
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tuna, mereka juga menangkap berbagai spesies
lainnya, termasuk tenggiri, tembang, selar, cakalang,
teropong, dan berbagai jenis ikan pelagis. Seiring
dengan meningkatnya dominasi purse seine atau
pukat cincin dalam industri perikanan, khususnya
kemampuan penangkapan ikan tuna yang luar biasa,
ditambah dengan penurunan ukuran tangkapan di
WPP 714 dan 715 serta meningkatnya keragaman
jenis dan ukuran ikan yang mendarat di PPS Kendari,
maka kebutuhan untuk memahami tren pertumbuhan
tuna semakin besar.

Salah satu strategi efektif untuk mencegah
penangkapan ikan berlebihan adalah penerapan
pembatasan tangkapan ikan berdasarkan ukuran,
selain pembatasan jumlah armada penangkapan.
Mengukur panjang ikan merupakan metode sederhana
yang dapat menghasilkan informasi dasar yang
berharga bagi pengelolaan perikanan. Sebagaimana
ditekankan oleh Zamroni & Suwarso (2011),
pengelolaan perikanan bergantung pada kajian ilmiah
yang berakar pada status stok dan memerlukan data
yang komprehensif, termasuk aspek biologis. Di antara
data biologis yang mudah diakses, pengukuran
panjang merupakan sumber daya penting untuk
merumuskan strategi pengelolaan perikanan yang
baik. Selain itu, Widiyastuti et al., (2016) menyoroti
bahwa salah satu indikator gangguan stok ikan adalah
variasi panjang ikan dari tahun ke tahun. Penelitian
yang berfokus pada pembatasan ukuran yang berperan
penting dalam menentukan ukuran tangkapan yang
tepat, dan membantu pemilihan alat penangkapan
ikan. Perspektif ini semakin diperkuat oleh Pamenan
et al., (2016), yang menekankan bahwa pengukuran
frekuensi panjang ikan berfungsi sebagai elemen
dasar untuk mengoptimalkan selektivitas alat
penangkapan ikan, termasuk pukat cincin.

Mengingat keberadaan armada purse seine yang
dominan dalam industri perikanan di wilayah PPS
Kendari dan selektivitasnya dalam menangkap tuna,
maka analisis secara menyeluruh terhadap dinamika

perikanan purse seine sangatlah penting, dengan
fokus khusus pada tangkapan tuna sirip kuning.
Untuk memudahkan analisis ini, penting untuk
mengumpulkan data mengenai ukuran ikan yang
ditangkap. Data ini sangat penting untuk melakukan
penilaian mendalam terhadap status perikanan di
WPP 714 dan 715, yang keduanya saat ini masuk
dalam kategori eksploitasi berlebihan. Berdasarkan
hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji komposisi dan distribusi ukuran tangkapan
perikanan purse seine di PPS Kendari Sulawesi
Tenggara di wilayah penangkapan WPP 714 dan 715
dan implikasinya terhadap kebijakan pengelolaan
perikanan berkelanjutan. Informasi tersebut berfungsi
sebagai sumber dasar untuk menyusun strategi guna
memastikan pengelolaan perikanan berkelanjutan,
khususnya menekankan selektivitas dalam alat
penangkapan ikan yang digunakan. Dengan
memahami ukuran dan dinamika ikan yang ditangkap,
pengambilan kebijakan yang tepat dapat diambil untuk
meningkatkan keberlangsungan hidup dan
produktivitas perikanan dalam jangka panjang.

DINAMIKA RISET
SUMBER DAN ANALISIS DATA

Penelitian ini berlangsung selama bulan Agustus
dan September 2023, dengan basis operasional di
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari,
Sulawesi Tenggara (Gambar 1). Jenis ikan yang dipilih
untuk pengambilan sampel adalah tuna sirip kuning
khususnya dari hasil tangkapan kapal purse seine
yang beroperasi di perairan Sulawesi Tenggara (WPP
714 dan 715) dan mendaratkan hasil tangkapannya
di PPS Kendari. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pengambilan beberapa jenis
kapal purse seine dan jenis ikan hasil tangkapan yang
bisa mewakili keseluruhan hasil tangkapan ikan pada
setiap kegiatan pendaratan ikan di PPS. Data yang
dikumpulkan berupa informasi mengenai komposisi,
berat, dan panjang ikan yang tertangkap pada
beberapa armada purse seine.
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Gambar 1. Kendari Ocean Fishing Port (PPS Kendari) terletak di Provinsi Sulawesi Tenggara, Indonesia.
Figure 1. Kendari Ocean Fishing Port (PPS Kendari) is in Sulawesi Province Southeast, Indonesia.

Data biologi ikan dikumpulkan berupa data panjang
dan berat ikan hasil pencatatan enumerator di PPS
Kendari. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara
menyeluruh, dengan fokus pada komposisi spesies
dan distribusi ukuran. Data yang dikumpulkan
mencakup jenis ikan tertentu yang ditangkap dan
jumlah tangkapan yang sesuai untuk setiap jenis.
Setelah pengumpulan data dilakukan proses tabulasi
untuk mengkategorikan komposisi hasil tangkapan
menurut jenis ikan yang ditangkap oleh kapal purse
seine. Komposisi ini kemudian dinyatakan dalam
persentase dan dilakukan analisis deskriptif. Hasilnya
disajikan secara visual melalui diagram lingkaran yang
menggambarkan sebaran jenis ikan dalam hasil
tangkapan. Analisis distribusi ukuran melibatkan
pengukuran panjang ikan yang ditangkap oleh kapal
purse seine melalui proses konversi berat ikan. Sesuai
dengan pedoman IOTC (2002), persamaan yang
digunakan untuk mengubah berat ikan menjadi

panjang adalah sebagai berikut:

.............................(1)

Keterangan:
W : berat ikan (kg)
L : panjang ikan (cm)
a, b : Konstanta regresi

Klasifikasi spesies dicapai dengan menggunakan
metodologi pohon keputusan untuk membedakan
target, ETP (Genting, terancam dan dilindungi), dan
spesies pendukung (Southall et al., 2016). Di antara
spesies pendukung, dikategorikan lebih lanjut menjadi
primer dan sekunder. Pohon keputusan digambarkan
pada Gambar 2 berfungsi sebagai panduan yang
berguna untuk mengidentifikasi spesies pendukung
yang ditetapkan.

W = aLb atau L =
a
w1

b
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Gambar 2. Pohon keputusan Marine Stewardship Council (MSC) (Wiadnya et al., 2023).
Figure 2. Marine Stewardship Council (MSC) decision tree (Wiadnya et al., 2023).

ANALISIS KEBIJAKAN

Implikasi kebijakan pengaruh musim dan hasil
tangkapan terhadap perikanan berkelanjutan dianalisis
secara kualitatif. Analisis musiman menjadi kunci
dalam mengidentifikasi pola-pola yang dapat
mempengaruhi hasil tangkapan. Selanjutnya evaluasi
kebijakan perikanan saat ini diperlukan untuk menilai
sejauh mana aspek musiman sudah dipertimbangkan
dalam kebijakan yang ada sehingga dapat dirancang
sebuah kebijakan baru atau atau memperbarui yang
sudah ada, dan menganalisis kemungkinan kebijakan
tersebut responsif terhadap variabilitas musiman dan
mendukung keberlanjutan perikanan.

BAHASAN
Gambaran Umum Perikanan Pelagis di PPS
Kendari

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa alat
tangkap utama untuk menangkap ikan jenis pelagis
di PPS Kendari adalah alat tangkap purse seine. Alat
tangkap ini tidak hanya menangkap spesies utama
seperti Tuna sirip kuning dan cakalang tuna, tetapi
juga menangkap beberapa spesies ikan lain yang
dikategorikan menjadi spesies sekunder utama dan
sekunder minor. Tabel 1 menerangkan jenis ikan hasil
tangkapan pada bulan Agustus dan September,
masing-masing menunjukkan total enam dan tujuh
spesies. Jenis tersebut diantaranya tuna sirip kuning
(Thunnus albacares), cakalang (Katsuwonus
pelamis), tongkol pisang cerutu (Auxis rochei), tongkol
pisang balaki (Auxis thazard), lemadang (Coryphaena
hippurus), layang deles (Decapterus macrosoma),
layang pectoralf pendek (Decapterus macarellus), dan
sunglir (Elagatis bipinnulata).

Upaya penangkapan biasanya berlangsung
selama 4 hingga 10 hari dengan armada purse seine,
tuna sirip kuning selalu menjadi tangkapan utama.
Namun, berbagai spesies lain juga berkontribusi
secara signifikan terhadap hasil tangkapan ini. Ikan
cakalang menyumbang 25% dan 29%, laying deles
1%, dan laying pectoral pendek masing- masing
sebesar 22% dan 10%. Selain itu, tongkol pisang
cerutu 15% dan 1,3%, sunglir mewakili 12% dan
2,2%, pisang tongkol balaki 1,8% dan lemadang
sebagai komponen kecil sebesar 0,2%. Ikan-ikan
yang ditangkap ini cenderung menunjukkan perilaku
berkelompok selama mencari makan dan bermigrasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakalang
memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan
tuna sirip kuning. Waileruny et al., (2014)
menggunakan data penginderaan jarak jauh
khususnya suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil
(CHL) menunjukkan bahwa musim puncak
penangkapan ikan cakalang di Laut Banda terjadi pada
bulan September hingga November.

SPL secara signifikan mempengaruhi distribusi dan
pola migrasi ikan cakalang seperti yang dilaporkan
oleh Mugo et al., (2010) di Pasifik Utara bagian barat.
Tabel 1 menggambarkan jumlah tangkapan ikan
cakalang dibulan September lebih tinggi dibandingkan
bulan Agustus, yang mungkin disebabkan oleh
penggunaan alat tangkap spesifik yang menargetkan
ikan pelagis besar dan datangnya musim
penangkapan ikan di Laut Banda. Setiawan et al.,
(2016) menjelaskan lebih lanjut bahwa musim puncak
ikan cakalang di Laut Maluku dan Laut Sulawesi terjadi
pada bulan januari dan antara bulan Juli hingga
November.
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J.Kebijak.Perikan.Ind. Vol.16 No.2 Nopember 2024:

116

Copyright © 2024, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)

Musim penangkapan ikan merupakan respons
langsung ikan terhadap perubahan kondisi lingkungan,
yang sering kali ditandai dengan peningkatan jumlah
penangkapan ikan selama periode tertentu. Setyadji

& Chodrijah (2019) menerangkan bahwa variasi musim
secara signifikan mempengaruhi pola penangkapan
ikan pelagis besar, termasuk tuna cakalang
(Katsuwonus pelamis) dan tuna sirip kuning.

Tabel 1. Spesies kategorisasi tangkapan purse seine PPS Kendari
Table 1. Species categorization of Kendari PPS purse seine catches

Keanekaragaman jenis ikan yang ditangkap
dengan alat tangkap purse seine dapat dikaitkan
dengan beberapa faktor (Sarmitohadi, 2002). Faktor-
faktor ini meliputi: (a) Sifat perikanan yang
multispesies di wilayah tropis, yang merupakan rumah
bagi beragam biota laut; (b) Penggunaan ukuran mata
jaring yang sama atau lebih besar dari 1 inci untuk
operasi penangkapan ikan dengan pukat cincin. Hal
ini memungkinkan menangkap spesies ikan yang lebih
kecil; (c) Kesamaan habitat antara ikan target dan
non-target, yang berkontribusi terhadap keragaman
hasil tangkapan yang diamati.

Produksi dan Komposisi Hasil TangkapanArmada
Purse Seine

Selama bulanAgustus dan September, penelitian
ini mengidentif ikasi lima jenis ikan yang
diklasifikasikan pelagis besar, termasuk Katsuwonus
pelamis (cakalang), Thunnus albacares (sirip kuning),

Auxis rochei (tongkol pisang cerutu), Auxis thazard
(tongkol pisang balaki) dan Coryphaena hippurus
(lemadang), dua jenis ikan pelagis kecil yaitu
Decapterus macrosoma (layang deles) dan
Decapterus macarellus (layang pectoralf pendek)
serta 1 jenis ikan karang yaitu Elagatis bipinnulata
(sunglir).

Berikut adalah data produksi hasil tangkapan purse
seine di PPS Kendari selama lima tahun terakhir.
Hasil tangkapan purse seine pada Gambar 3
menunjukkan total produski tuna pada dua tahun
terakhir (2018-2019) meningkat dari tahun ke tahun,
hal ini mengindikasikan bahwa sumberdaya ikan
pelagis di WPP 714 dan 715 masih baik. Sedangkan
pada tiga tahun berikutnya (2020-2022) hasil
tangkapan kurang, hal ini diduga masih terdampak
oleh kebijakan dalam bidang perikanan tangkap
dengan diberlakukannya moratorium oleh pemerintah.

Gambar 3. Produksi tangkapan purse seine.
Figure 3. Purse seine catch production.
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Analisis komposisi hasil tangkapan purse seine
pada bulanAgustus dan September 2023 menunjukan
hasil tangkapan yang dominan di area penangkapan
adalah cakalang (Katsuwonus pelamis) dan sirip
kuning atau tuna sirip kuning (Thunnus albacares).

Pengamatan ini sejalan dengan spesifikasi alat
tangkap purse seine, yang menargetkan ikan tuna
sebagai target utama. Komposisi spesies ikan dan
persentasenya masing-masing selama bulanAgustus
dan September disajikan pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Persentase jenis tangkapan bulan Agustus 2023.
Figure 4. Percentage of catch types in Agustus 2023.

Gambar 5. Persentase jenis tangkapan bulan September 2023.
Figure 5. Percentage of catch types in September 2023.

Produksi tuna sirip kuning dari sepuluh tahun
terakhir di PPS Kendari menggambarkan bahwa jenis
ikan yang menjadi tangkapan dominan pada alat
tangkap purse seine mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Berdasarkan data ini, tangkapan tuna ekor
kuning masih mengalami peningkatan sedangkan
diketahui bahwa status tuna sirip kuning pada wilayah
WPP 714 dan 715 mengaalami over exploitasi yang

salah satu penyebabnya adalah penangkapan yang
tidak melihat ukuran yang layak tangkap sehingga
nantinya jika kondisi ini terus terjadi mengakibatkan
kepunahan sebab tidak terjadinya recruitmen pada
jenis ikan tuna sirip kuning. Gambar 5 menjelaskan
fluktuasi produksi tangkapan tuna ekor kuning selama
sepuluh tahun terakhir.
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Gambar 6. Data time series produksi ikan tuna sirip kuning.
Figure 6. Time series data for yellowfin tuna production.

Distribusi Ukuran Tuna Sirip Kuning

Distribusi ukuran ikan tuna sangatlah penting
diketahui karena berfungsi sebagai indikator utama
untuk menilai tingkat kematangan ikan. Pada bulan
Agustus dan September 2023 telah dilakukan
pengukuran ikan tuna sirip kuning yang ditangkap
menggunakan alat tangkap purse seine di Kendari.
Pengukuran ini dilakukan setelah setiap operasi
penangkapan ikan pada beberapa kapal sampel dan
mencakup panjang cagak dan berat ikan. Selama
bulan Agustus, panjang cagak tuna sirip kuning

berkisar antara 11 hingga 54 cmFL, dengan mayoritas
ukuran ikan berada dalam kisaran 46-49 cmFL, yaitu
sebanyak 54 ekor. Jumlah ikan paling sedikit hanya
1 ekor ditemukan pada kategori 54-57 cmFL. Secara
total, 150 sampel ikan dikumpulkan pada bulan
Agustus. Pada bulan September, panjang cagak
berkisar antara 31 hingga 102 cmFL, dengan kisaran
ukuran paling banyak di temukan adalah 39-46 cmFL,
dengan jumlah 70 individu. Kisaran ukuran terkecil,
63-70 cmFL, diamati hanya pada 3 individu. Sampel
ikan yang tertangkap pada bulan September,
berjumlah 180 ekor (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi panjang cagak tuna sirip kuning pada bulan Agustus-September 2023
Table 2. Distribution of yellowfin tuna fork length in August-September 2023

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bulan
Agustus ikan tuna sirip kuning yang ditangkap
memiliki panjang # 100 cm, hal ini menunjukkan

bahwa pada bulan Agustus ikan tuna sirip kuning
masih dalam ukuran juvenil, hal ini sejalan dengan

penelitian Rais et al., (2019) di Laut Banda khususnya
perairan Sulawesi Tenggara yang meneliti sebaran
juvenil tuna menemukan bahwa pada bulan Januari-
Juni ukuran juvenil tuna yang tertangkap adalah 22,5–
57,0 cmFL.

Agustus September

Kelas panjang cagak Frekuensi Kelas panjang cagak Frekuensi

22-25 12 31-38 17

26-29 12 39-46 70

30-33 10 47-54 69

34-37 22 55-62 0

38-41 11 63-70 3

42-45 25 71-78 4

46-49 54 79-86 7

50-53 3 87-94 6

54-57 1 95-102 4
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Ikan yang ditangkap pada bulanAgustus berukuran
lebih kecil dibandingkan ikan yang ditangkap pada
bulan September. Pada bulan September, panjang
yang diukur berkisar antara 31 hingga 102 cm, dengan
beberapa individu melebihi 100 cm. Menurut Faizah
& Aisyah (2011), ikan tuna dikatakan dewasa jika
panjangnya mencapai 91-100 cm. FAO (2016)
menetapkan bahwa gonad tuna sirip kuning biasanya
matang ketika ikan mencapai panjang 100 cm.
Selanjutnya Nugroho et al., (2018) menyatakan bahwa
tuna sirip kuning dianggap layak untuk ditangkap
apabila sudah matang gonad dan telah melakukan
pemijahan.

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan
variasi kisaran ukuran tuna sirip kuning di berbagai
wilayah. Di perairan Laut Banda ditemukan tuna sirip
kuning berukuran antara 55 dan 215 cm (Damora &
Baihai, 2013). Di perairan Majene dan Makassar,
panjangnya berkisar antara 25 hingga 180 cm, seperti
penelitian Kantun et al., (2014). Sementara itu, Wujdi
et al., (2015), yang melakukan penelitian di Samudera
Hindia bagian timur, mendapat kisaran panjang tuna
sirip kuning yang ditangkap di kawasan tersebut
berkisar antara 30 hingga 179 cm. Hasil dari berbagai
penelitian yang dirangkum dalam Fishbase (2022)
menunjukkan bahwa rata-rata panjang pemijahan
pertama (Lm) tuna sirip kuning adalah sekitar 103
cm. Selain itu, Nugroho et al., (2018) menggunakan
nilai Lm sebesar 100 cm untuk tuna sirip kuning di
Samudera Hindia Timur.

Berdasarkan nilai Lm tersebut, terlihat bahwa
sebagian besar ikan tuna sirip kuning yang didaratkan
di PPS Kendari pada penelitian ini berukuran lebih
kecil dari Lm yang ditentukan sehingga tidak layak
untuk ditangkap (lihat Tabel 2). Hal ini sejalan dengan
konsep bahwa suatu hasil tangkapan dianggap layak
apabila ikan tersebut memberikan kesempatan untuk
bereproduksi sebelum ditangkap (Laevastu & Hayes,
1981).

Hubungan Panjang-Berat

Ikan tuna sirip kuning yang tertangkap pada bulan
Agustus-September berjumlah 330 ekor dengan
kisaran panjang 22-102 cm FL dan kisaran berat 170-
11863 gr. Analisis hubungan panjang dan berat ikan
tuna sirip kuning pada bulan Agustus selama
penelitian mengikuti persamaan W =
0.01021*FL3.1495. Hubungan panjang dan berat ikan
tuna sirip kuning pada bulan Agustus disajikan pada
Gambar 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,98692 yang
berarti 98,69% pertambahan bobot badan ikan tuna

sirip kuning terjadi karena pertambahan panjang
tubuh, sedangkan 1,03% pertambahan bobot ikan
disebabkan oleh faktor lain seperti faktor lingkungan
dan umur. Nilai R yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa hubungan antara panjang dan berat sangat erat.
Korelasi kuat berarti berat ikan akan bertambah
seiring dengan bertambah panjang tubuh ikan.
Demikian pula pada bulan September R2 nilai
menunjukkan bahwa 90% pertumbuhan ikan tuna
dipengaruhi oleh panjang dan berat dan 10% oleh
faktor lain. Mahrus (2012), menyatakan bahwa nilai
koefisien regresi merupakan ukuran kesesuaian garis
regresi terhadap data.

Hasil analisis regresi dan grafik hubungan panjang
badan dengan berat badan menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) yang tinggi yaitu sebesar 0,99
untuk bulan Agustus dan September. Seperti yang
diungkapkan Bidawi et al., (2017), peningkatan
koefisien korelasi ini menandakan adanya hubungan
yang sangat kuat antara total panjang tubuh dan total
bobot tubuh ikan. Nilai koefisien korelasi menunjukkan
bahwa dengan setiap peningkatan bobot ikan yang
diamati, ada peningkatan yang sesuai panjang ikan
pada setiap periode pengamatan yang tercatat.
Hubungan erat antara panjang badan dan berat badan
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara
kedua variabel ini. Korelasi yang kuat juga diduga
karena ketersediaan makanan yang cukup dan
keadaan lingkungan yang mendukung untuk
pertumbuhan ikan.

Pada bulan Agustus, pola pertumbuhan ikan tuna
sirip kuning yang ditangkap menunjukkan pola
alometrik positif (b > 3), dengan nilai konstanta ‘b’
sebesar 3,14955. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang lebih lambat dibandingkan
pertumbuhan berat, hal ini menunjukkan bahwa tuna
sirip kuning yang ditangkap menunjukkan kondisi
tubuh yang kuat. Sejalan dengan penelitian Lestari
et al., (2015) di PPP Sadeng juga menemukan pola
pertumbuhan alometrik positif (b > 3) pada tuna sirip
kuning.

Pada bulan September, pola pertumbuhan tuna
sirip kuning mendapatkan nilai ‘b’ sebesar 2,11
(Gambar 7). Hasil ini menunjukan bahwa pola
pertumbuhan tuna sirip kuning adalah alometrik
negative (b<3), yang menandakan bahwa penambahan
panjangnya lebih cepat dari pada beratnya. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho et al., (2018), yang menjelaskan bahwa tuna
sirip kuning yang ditangkap di Samudera Hindia
biasanya menunjukan pola pertumbuhan alometrik
negative (b<3).
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Gambar 7. Hubungan panjang-berat ikan pada bulan Agustus.
Figure 7. Fish length-weight relationship in August.

Gambar 8. Panjang Berat Ikan pada Bulan September.
Figure 8. Length and Weight of Fish in September.

Menurut Jabarsyah et al., (2011), hubungan antara
panjang dan berat dilihat dari nilai konstanta ‘b’. Jika
‘b’ sama dengan 3, hubungannya bersifat isometrik,
yang berarti pertambahan panjang berbanding lurus
dengan pertambahan berat. Jika ‘b’ berbeda dari 3,
berarti ada hubungan alometrik. Khususnya, bila ‘b’
lebih besar dari 3, hal ini menunjukkan hubungan
alometrik positif, dimana berat badan bertambah lebih
cepat dibandingkan panjang, sehingga menunjukkan
kondisi ikan yang gemuk. Sebaliknya, bila nilai ‘b’
kurang dari 3 menunjukkan hubungan alometrik negatif
yang berarti pertambahan panjang lebih cepat daripada
berat, yang menunjukkan kondisi ikan yang kurus.

Implikasi Musim dan Hasil Tangkapan Terhadap
Perikanan Berkelanjutan

Pada dasarnya, musim penangkapan ikan pelagis
di Laut Banda memiliki dinamika yang cukup menarik,
yang tercermin dari hasil analisis data dan studi
literatur. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
musim puncak penangkapan ikan pelagis besar
seperti cakalang dan tuna sirip kuning di wilayah ini
terjadi pada bulan September hingga November.
Dinamika musim penangkapan ikan cakalang
tercermin pada pola musim, dimana musim puncak
penangkapan ikan pelagis besar terjadi pada bulan
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Januari dan berlangsung antara bulan Juli hingga
November. Musim penangkapan ikan, sebagai
respons langsung terhadap perubahan kondisi
lingkungan, secara signifikan mempengaruhi pola
penangkapan ikan pelagis besar, termasuk tuna
cakalang dan tuna sirip kuning.

Variasi musim memiliki dampak besar terhadap
pola penangkapan ikan pelagis besar, analisis hasil
tangkapan pada bulan Agustus dan September 2023
menunjukkan bahwa musim ini sangat didominasi
oleh cakalang dan tuna sirip kuning. Analisis
komposisi hasil tangkapan pada bulan tersebut
menegaskan dominasi cakalang dan tuna sirip kuning
dalam hasil tangkapan purse seine. Ukuran ikan tuna
sirip kuning yang tertangkap pada bulan Agustus
menunjukkan ukuran yang lebih kecil, dan
menunjukkan bahwa pada periode ini, ikan tersebut
masih dalam tahap juvenil dan pada bulan September
ukurannya lebih besar. Dinamika musim penangkapan
ikan pelagis besar di Laut Banda dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan karakteristik pertumbuhan ikan
tersebut.

Implikasi terhadap kebijakan perikanan
berkelanjutan dapat dilihat bahwa musim
penangkapan yang bervariasi memengaruhi jumlah
dan jenis ikan yang ditangkap. Hal ini dapat
menciptakan fluktuasi dalam hasil tangkapan, dengan
beberapa bulan menunjukkan peningkatan signifikan.
Implikasinya adalah perlunya pengelolaan yang adaptif
untuk mengatasi fluktuasi ini dan mencegah
penangkapan berlebihan pada periode musim puncak.
Musim penangkapan seringkali berkaitan dengan
perubahan suhu permukaan laut dan ketersediaan
klorofil, yang memengaruhi migrasi dan distribusi ikan
pelagis besar. Pemahaman yang lebih baik tentang
faktor lingkungan ini dapat membantu merancang
kebijakan penangkapan yang lebih berkelanjutan.
mplementasi sistem pengelolaan yang
mengakomodasi f luktuasi musiman dengan
menetapkan kuota penangkapan berbasis musim. Hal
ini dapat membantu menjaga keberlanjutan stok ikan
selama periode musim puncak. Penetapan
pembatasan hasil tangkapan, terutama pada bulan-
bulan dengan tingkat tangkapan tinggi, untuk
mencegah eksploitasi yang berlebihan. Pemantauan
real-time dan sistem pelaporan dapat mendukung
implementasi pembatasan ini.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Hasil tangkapan purse seine di PPS Kendari
mencakup beragam jenis ikan, termasuk lima jenis
ikan pelagis besar, dua pelagis kecil, dan satu jenis

ikan karang.Analisis ukuran ikan tuna hasil tangkapan
pada bulan Agustus dan September menunjukkan
variasi yang signifikan. Pada bulanAgustus, sebagian
besar ikan masih berukuran juvenile, sementara pada
bulan September, sebagian sudah memenuhi ukuran
layak tangkap. Meskipun hasil tangkapan
menunjukkan peningkatan total produksi tuna dalam
dua tahun terakhir, kebijakan moratorium pada tahun-
tahun berikutnya tampaknya memberikan dampak
negatif pada hasil tangkapan. Dominasi cakalang dan
tuna sirip kuning dalam hasil tangkapan menekankan
pentingnya pengelolaan perikanan yang efektif dan
penegakan peraturan, terutama terkait ukuran mata
jaring. Dinamika musim penangkapan ikan pelagis
besar, seperti cakalang dan tuna sirip kuning, di Laut
Banda memiliki implikasi besar terhadap hasil
tangkapan, memerlukan pengelolaan adaptif dan
praktik penangkapan selektif untuk menjaga
keberlanjutan perikanan

Rekomendasi

Untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya
ikan, terutama ikan cakalang dan tuna sirip kuning di
Laut Banda, sejumlah kebijakan perlu
dipertimbangkan. Pertama, diperlukan pengelolaan
musim penangkapan yang terkoordinasi antarwilayah,
mengingat pola penangkapan ikan cakalang yang
berbeda di wilayah tersebut. Penguatan pengawasan
dan pengawalan selama bulan-bulan dengan tingkat
tangkapan tinggi, seperti September hingga
November, juga diperlukan dengan melibatkan
peningkatan kapasitas pengawas laut dan
penggunaan teknologi canggih untuk pemantauan real-
time. Selanjutnya, pemantauan suhu permukaan laut
dan klorofil perlu ditingkatkan untuk memahami lebih
baik perubahan lingkungan laut yang memengaruhi
perilaku migrasi ikan. Kebijakan konservasi yang
mendukung penangkapan berkelanjutan, terutama
melindungi ikan yang masih berukuran juvenil, seperti
menetapkan ukuran minimum tangkapan, juga perlu
diterapkan.

Pelibatan nelayan dan masyarakat lokal dalam
pengambilan keputusan dan meningkatkan
pemahaman mereka melalui program edukasi dapat
memperkuat kebijakan ini. Partisipasi aktif dari para
pemangku kepentingan lokal dapat memberikan
wawasan penting tentang kondisi riil di lapangan, serta
mendukung penerapan kebijakan dengan lebih efektif.
Selain itu, dukungan untuk riset dan pengembangan
lebih lanjut mengenai pertumbuhan dan perilaku ikan
cakalang serta tuna sirip kuning juga menjadi penting.
Informasi ilmiah yang lebih mendalam dapat
memberikan dasar yang kuat untuk perumusan
kebijakan yang berkelanjutan. Dalam menghadapi
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dinamika musim penangkapan dan fluktuasi hasil
tangkapan, keberlanjutan perikanan pelagis besar di
Laut Banda memerlukan kerjasama erat antara
pemerintah, nelayan, industri perikanan, lembaga
riset, dan LSM. Para pemangku kepentingan ini
memiliki peran yang krusial dalam mencapai
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
manusia akan sumber daya ikan dan pelestarian
lingkungan laut. Dengan implementasi kebijakan yang
tepat dan melibatkan semua aktor terkait, diharapkan
dapat diciptakan perikanan yang berkelanjutan,
menjaga kelestarian ekosistem, dan mendukung mata
pencaharian masyarakat pesisir di Indonesia Timur,
khusunya di WPP 714 dan 715.
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